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VISI MISI 

FAKULTAS HUKUM 

UNIVERSITAS KRISTEN INDONESIA 

 

VISI 

Menjadi Fakultas Hukum yang bermutu, mandiri dan inovatif di kawasan Asia pada 

tahun 2030 dalam bidang pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat di 

bidang hukum yang antisipatif terhadap perubahan dan kemajuan ilmu pengetahuan 

dan teknologi di era globalisasi yang sesuai dengan nilai-nilai Kristiani dan Pancasila. 

 

MISI 

1. Mempersiapkan sarjana hukum yang mampu menggunakan dan mengembangkan 

ilmu dan teknologi dibidang perkembangan ilmu hukum melalui pendekatan 

ilmiah, interdisipliner dan transnasional sesuai dengan tuntutan perkembangan 

zaman agar mampu bersaing di era global. 

2. Mempersiapkan sarjana hukum yang menguasai ilmu dan senantiasa menegakkan 

nilai moral, etika serta rasa cinta kepada Negara, berperilaku yang demokratis dan 

menjunjung tinggi nilai-nilai agama. 

3. Mengembangkan pengetahuan hukum, yang berwawasan nasional dan 

internasional. 

4. Mengembangkan dan meningkatkan penelitian serta profesionalisme dalam ilmu 

pengetahuan hukum dan bidang ilmu pengetahuan lainnya. 

5. Menyelenggarakan jenjang pendidikan akademik berkelanjutan profesi dalam 

bidang hukum. 

6. Mendorong penelitian dan pengabdian masyarakat yang dapat meningkatkan 

kesadaran hak dan kesadaran hukum serta kesejahteraan rakyat Indonesia. 

7. Membina hubungan kerjasama dengan praktisi hukum dan instansi penegakan 

hukum serta instansi-instansi lainnya baik negeri maupun swasta, lembaga-

lembaga gerejawi dalam pengembangan dan impelementasi ilmu hukum dan 

bidang ilmu pengetahuan lainnya. 
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perdebatan di masyarakat. Aksi KKB meliputi serangan bersenjata, 

pembuunuhan, pembakaran fasilitas umum, dan penguasaan wilayah. 

Keberadaan KKB menimbulkan ketakutan, pengungsian, serta memperburuk 

ekonomi dan pembangunan. Dengan tindakan mereka melanggar berbagai 

ketentuan pidana, termasuk makar, kejahatan terhadap nyawa, ketertiban umum 

dan kepemilikan senjata ilegal. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan perundang-undangan dengan data 

yang digunakan adalah data sekunder yang didukung oleh bahan primer dan 

sekunder. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penetapan KKB sebagai teroris 

kurang tepat. Status hukum yang lebih sesuai adalah Kelompok Separatisme 

Bersenjata (KSB) dan KKB karena aksi mereka berorientasi pada pemisahan diri 

dari NKRI.  

Pertanggungjawaban pidana terhadap KKB berpedoman pada Pasal 104–
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This study uses a legislative approach with the data used being secondary 

data supported by primary and secondary materials. The results of the study 
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